ABSTRAK

Fikry Ramadhan Suhendar: Implementasi Wakaf Saham Syariah dan
Kontribusinya Terhadap Pertumbuhan Perekonomian Umat di Indonesia

Wakaf saham syariah merupakan wakaf produktif sebagai penggerak
ekonomi umat. Secara regulasi kebolehan wakaf saham syariah terdapat dalam
Undang-Undang Wakaf No. 41 Tahun 2004 dan PP No. 42 Tahun 2006. Namun
peraturan tersebut belum sepenuhnya jelas dan terperinci, sehingga masih terdapat
multi tafsir, teruama dalam penerapan aplikatif wakaf saham syariah perlu adanya
aturan yang jelas sehingga benda wakaf (lot saham syariah) dapat tetap kekal dan
produktif. Berubahnya status lot saham dari Syariah kepada non Syariah harus
menjadi perhatian bagi pemerintah agar wakaf saham tetap produktif sesuai
peruntukannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 1) Peraturan perundang-
undangan wakaf di Indonesia, sehingga peraturan tersebut dapat di aplikasikan
untuk mendukung perkembangan wakaf saham syariah, 2) Menganalisis
penerapan peraturan tersebut dalam praktik wakaf saham syariah, 3) Menganalisis
sejauh mana kontribusi wakaf saham syariah terhadap perekonomian umat di
Indonesia.

Landasan teori yang digunakan adalah menggunakan teori sistem hukum,
guna mengukur sejuh mana hukum wakaf saham dapat diterapkan di masyarakat
serta koherensi perundang-undangan wakaf dengan hukum Islam, sedangkan teori
pertengahan menggunakan teori kemaslahatan wakaf saham syariah, karna wakaf
saham Syariah merupakan jenis wakaf produaktif kontemporer dan dalam teori
terapannya menggunakan teori investasi wakaf produktif sebagai penggerak
perekonomian umat.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, metode penelitian
menggunakan deskriptif-analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
empiris terkait dengan wakaf saham syariah dan pelaksanaanya serta dampaknya
pagi pertumbuhan perekonomian umat.

Secara yuridis: 1) Regulasi kebolehan wakaf saham Syariah tedapat dalam
perundang-undangan wakaf, namun dalam penerapannya wakaf saham syariah
belum sepenuhnya berjalan dengan baik sebagaimana mestinya dikarnakan belum
adanya peraturan yang jelas tentang wakaf saham syariah, seperti berubahnya
status lot saham dari saham syariah kepada non syariah belum ada dalam regulasi
wakaf, hal ini dikarna peraturan tersebut hanya sebatas kebolehan wakaf saham
syariah saja dan tidak menyentuh aspek aplikatif. 2) Dalam pengelolaan wakaf
saham syariah di Global Wakaf belum sepenuhnya optimal. Dikarnakan belum
adanya pedoman yang jelas dan belum melibatkan lembaga pengelola investasi
dalam mengelola aset wakaf saham syariah, termasuk didalamnya adanya
beberapa saham yang dikeluarkan dari Daftar Efek Syariah (DES). 3) Wakaf
saham syariah dalam jumlah besar dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan
perekonomian umat jika dikelola secara terstuktur dan optimal. Wakaf saham
syariah dapat menggerakan perekonomian umat dikarnakan investasi secara
langsung menggerakan sektor usaha riil baik dalam bidang konsumsi, produksi
dan distribusi sehingga secara langsung dapat menggerakan perekonomian.



ABSTRACT

Fikry Ramadhan Suhendar: Implementation of Sharia Stock Waqf
Provisions and Their Contribution to the Economic Growth of the Ummah in
Indonesia

Islamic stock wagf is a productive waqf as a driving force for the
economy of the people. The regulations for ability sharia share wagf regulations
are contained in the Wagf Law No. 41 of 2004 and PP No. 42 of 2006, but these
regulations are not yet fully clear and detailed, so there are still multiple
interpretations, especially in the application of sharia share waqf, there needs to be
clear rules. so that waqgf objects (lots of sharia shares) can remain eternal and
productive. The change in the status of the stock lot from Sharia to non-Sharia
must be a concern for the government so that the share waqgf remains productive
according to its designation.

The purpose of this study is to analyze: 1) the laws and regulations of
wagf in Indonesia so that these regulations can be applied to support the
development of Islamic stock waqgf, as well as to, 2) identify the application of
these regulations in the practice of Islamic stock wagf, and analyze 3) the
contribution of Islamic stock wagf to the economy of the Ummah. in Indonesia.

The theoretical basis used is to use legal system theory to measure the
extent to which the law of share waqgf can be applied in society and the coherence
of wagf legislation with Islamic law, while the intermediate theory uses the theory
of benefit of Islamic stock waqgf, because Sharia stock waqgf is a type of
contemporary productive waqf and in its applied theory, it uses the theory of
productive waqf investment as a driver of the people's economy.

This research belongs to the type of qualitative research, the research

method uses descriptive-analysis. This study uses an empirical juridical approach
related to Islamic stock wagf and its implementation and its impact on the
economic growth of the people.
Juridically: 1) Regulations on the permissibility of Sharia share wagf are
contained in the wagf legislation, but in practice, sharia share wagf has not been
fully implemented properly due to the absence of clear regulations regarding
sharia share waqf, such as changing the status of the share lot from sharia shares
to Non-sharia waqf regulations do not yet exist in wagf regulations, this is because
these regulations are only limited to the permissibility of Islamic stock waqf and
do not touch the applicable aspects. 2) The management of Islamic stock wagf in
Global Wagf is not yet fully optimal. This is because there are no clear guidelines
and have not involved investment management institutions in managing Islamic
stock wagqf assets, including the existence of several shares issued from the Sharia
Securities List (DES). 3) Islamic stock waqgf in large numbers can contribute to
the economic growth of the people if managed in a structured and optimal
manner. Sharia stock wagf can move the people's economy because investment
directly moves the real business sector in the fields of consumption, production
and distribution so that it can directly move the economy.
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